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ABSTRACT 
The purpose of this research is in order to learn the parameter of the soil chemistry 
fertility based on the plants need which is planted in a dry field of Samin  Sub Water 
Sheet Area kabupaten Karanganyar and to learn the best of soil management alternative 
which is needed to keep the parameter of soil chemistry fertility in a good level.This 
research was done in September 2006 until April 2007. The design research of this 
research is qualitative descriptive phenomenology, by field survey and supported by 
quantitative laboratory analysis. The research variables are parameter of soil chemistry 
fertility (Organic C,  total N, C/N ratio, available P,  available K,  available Na, available 
Mg, available Ca, CEC, base saturation, pH H2O) and the soil management which is 
usually done by farmers (practice in cultivating the field,  fertilizing, kinds of plant which 
are planted, system of planting). The data analysis for parameter of soil chemistry 
fertility is matched with the need of plants grown and  soil management which usually 
done by farmers used triangulasi. The result of this research is  that the parameter of soil 
chemistry fertility which have fulfilled the plants need  are Ca and Mg. They have fulfilled 
the plants need in all LMU (Land Map Unit). The parameter of soil chemistry fertility 
which have exceed fulfilled the plants need  are fertilizing N and K. They are too much in 
all LMU.  The parameter of soil chemistry fertility which has not fulfilled the 
characteristic of plants are the high P deficiency caused by P adsorption in all LMU ; the 
level  of CEC is medium in all LMU except in LMU 1 and 3; the level of Organic C is 
medium in LMU 3, 4 and low in LMU 8, 9; the level of C/N ratio is high in LMU 1 and very 
high in LMU  5 (value >20); the level of soil pH is too acid for Mustard green, Green onion 
in LMU 6, 7, 8, 9 and too acid for Onion, Carrot in LMU SPL  8. Best alternative of  soil 
management needed are fertilizing N and K.They must be matched with the need of 
plants in all LMU; giving silikat (Si) for decreasing P adsorption in all LMU; giving organic 
fertilizer (cow manure, dose 20 ton/Ha), that must be maintained or increased in all 
LMU;  giving lime for increasing pH in LMU 6, 7, 8, 9.   
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PENDAHULUAN 
Mata pencaharian penduduk di 
lahan kering Sub DAS Samin yang 
mayoritas sebagai petani, menjadikan 
semakin pentingnya keberadaan lahan 
bagi petani. Supaya lahan kering di Sub 
DAS Samin tetap dapat berperan sebagai 
lahan pertanian secara lestari, yaitu 
mampu untuk mendukung pertumbuhan 
tanaman secara terus menerus terutama 
dari sisi kesuburan kimia. Maka 
diperlukan usaha pengelolaan tanah 
yang baik (berdasarkan dari parameter 
kesuburan kimia tanah) artinya sesuai 
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dengan kebutuhan untuk jenis tanaman 
yang dibudidayakan. 
Untuk merumuskan tindakan yang 
tepat agar tujuan tersebut dapat dicapai, 
maka perlu diketahui terlebih dahulu 
bagaimana harkat parameter kesuburan 
kimia tanah di lahan kering Sub DAS 
Samin. Dengan mengetahui harkat 
parameter kesuburan kimia tanah dapat 
diketahui tentang kendala-kendala 
kesuburan tanah dan alternatif 
pemecahannya. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilakukan di Sub DAS 
Samin, tepatnya di wilayah kecamatan 
Karangpandan dan Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar, Propinsi Jawa 
Tengah. Untuk analisis sampel tanah 
dilakukan di Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret. Adapun waktu 
penelitian dilakukan mulai bulan 
September 2006 sampai  April 2007 
Jenis Data Penelitian terdiri dari 
Data primer : C organik, N total, C/N 
rasio, P tersedia, K tersedia, Na tersedia, 
Mg tersedia, Ca tersedia, KPK, Kejenuhan 
basa, pH, praktek pengolahan tanah, 
pemupukan, jenis tanaman yang 
dibudidayakan dan sistem penanaman di 
daerah penelitian; dan Data sekunder : 
Peta SPL (Winarno et al., 2006) dan 
kebutuhan hara tanaman terpilih yang 
dibudidayakan oleh petani. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif fenomenologis 
(Mulyana, 2003) dengan survai lahan dan 
didukung analisis laboratorium secara 
kuantitatif. Penentuan sampel tanah 
dengan metode  purposive sampling   
pada setiap satuan lahannya (Mantra et 
al., 1989, dalam Singarimbun 1989). 
Purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel secara sengaja berdasarkan 
konsep homogenitas (bentuk lahan, 
lereng, jenis tanah, tipe penggunaan 
lahan dan penegelolaan lahan). 
 Sedangkan informasi pengelolaan 
tanah diperoleh dengan cara 
pengamatan langsung di lapangan dan 
wawancara dengan petani secara 
mendalam secara  snow ball yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi 
yang lengkap dari petani (Kusuma, 2005). 
Data parameter kesuburan kimia 
tanah diperoleh dari hasil analisis tanah 
di laboratorium diharkatkan menurut 
pengharkatan kesuburan tanah PPT 
Bogor (1983) sehingga diketahui harkat 
parameter kesuburan kimia tanah, 
kemudian di cocokkan dengan syarat 
kebutuhan tanaman yang dibudidayakan.  
Pengelolaan tanah yang biasanya 
dilakukan oleh petani  menggunakan 
metode triangulasi (Farlina, 2007). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Umum Daerah Penelitian 
Daerah penelitian terletak di 
kawasan Sub DAS Samin bagian hulu 
yang secara administrasi terletak di 
wilayah Kabupaten Karanganyar bagian 
Timur yang meliputi kecamatan 
Tawangmangu dan Karangpandan. 
Secara geografis Sub DAS Samin terletak 
pada 07o 37’ 50”–07o 40’ 50” LS dan 111o 
04’ 10”-111o 11’ 15” BT.  
Daerah penelitian termasuk dalam 
iklim muson (Am), artinya jumlah hujan 
yang terjadi pada bulan basah dapat 
mengimbangi kekurangan hujan pada 
bulan kemarau 
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Pengelolaan Tanah 
Pengolahan tanah yang biasanya 
dilakukan oleh para petani di daerah 
penelitian adalah Menaikan tanah bagian 
top soil dengan lebar 50 cm, kedalaman 
30 cm  jika tidak diberi aram  dan 
kedalaman 50 cm jika diberi aram (aram 
dimasukkan kemudian ditutup tanah 
sampai kedalaman lubang 30 cm). Aram 
= pupuk organik dari daun dan rumput 
yang masih hijau, pemberian aram ini 
bertujuan untuk menggemburkan tanah. 
Rumput dan sisa tanaman dimasukkan 
kedalam lubang tersebut, kemudiam 
ditutup tanah dengan ketebalan 10 cm. 
Pupuk kandang dimasukkan dan 
Tabel 1. Satuan Lahan Daerah Penelitian 









Lereng Kaki Gunungapi /agak curam hingga curam (x > 
30%) / Andisols / Tumpangsari (TU: Wortel, Bawang 










Kompleks Lereng Kaki Gunungapi Bagian Barat / agak 
miring hingga miring (8 – 30%) / Andisols / Tumpangsari 
(TU: Wortel, Bawang Merah dan Sawi / Bayam; TS: 








Punggung Lereng Kaki Gunungapi Bagian Barat / agak 
curam hingga curam (x > 30%) / Andisols / Tumpangsari 









Punggung Lereng Kaki Gunungapi Bagian Tengah / 
miring (16 – 30%) / Andisols / Tumpangsari (TU: Wortel, 








Punggung Lereng Kaki Gunungapi Bagian Tengah / 
miring (16 – 30%) / Andisols / Tumpangsari (TU: Wortel, 









Punggung Lereng Kaki Gunungapi Bagian Timur / miring 
(16 – 30%) / Andisols / Tumpangsari (TU: Wortel, 








Dataran Lembah Lereng Kaki Gunungapi / Datar hingga 
landai (x < 8%) / Andisols / Tumpangsari (TU: Wortel, 








Lembah Lereng Kaki Gunungapi / Datar hingga landai (x 
< 8%) / Andisols / Tumpangsari (TU: Wortel, Bawang 








Kompleks Perbukitan Di Lereng Kaki Gunungapi / Agak 
Curam hingga Curam (x > 30%) / Tumpangsari (TU: 
Cengkeh, Sengon, Suryan, Bambu, Pinus 








Kompleks Perbukitan Di Dataran Lereng Kaki Gunungapi / 
Agak Curam hingga Curam (x > 30%) / Inceptisols / 
Tumpangsari (TU: Cengkeh, Sengon, Suryan, Bambu, 
Pinus 








Bukit Terisolasi; Agak Curam hingga Curam (x > 30%) / 
Alfisols / TU: Tanaman Tahunan (penghijauan), TS: Ubi 
Kayu 
7,5133 1,1563 
Luas Daerah Penelitian 649,7233 100,00 
Sumber : Winarno et al. (2006) 
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diratakan, kemudian ditutup tanah lagi 
dengan ketebalan 5 cm. Pupuk Sp 36 
disebarkan di atasnya sebagai pupuk 
dasar, kemudian ditutupi  tanah dengan 
ketebalan 2 cm. Tanah sudah siap untuk 
ditanami. 
SPL 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 tanaman 
yang dibudidayakan adalah sayuran, 
jenisnya yaitu Bawang Merah, Wortel, 
Sawi, Loncang.  
SPL 10 merupakan kompleks 
perbukitan dengan tanaman utama 
adalah tanaman tahunan berupa 
Cengkeh, Sengon, Suryan, Bambu, Pinus, 
kemiringan yang agak curam sampai 
curam menyebabkan daerah ini mayoritas 
tidak diusahakan untuk lahan pertanian 
oleh para penduduk. 
SPL 11 merupakan bukit terisolasi 
dengan tanaman utama adalah tanaman 
tahunan berupa Damar, daerah ini 
merupakan hutan  milik pemerintah 
sehingga tidak diusahakan untuk lahan 
pertanian oleh para penduduk. 
Berdasarkan hal tersebut maka SPL 
yang dikelola secara intensif untuk 
budidaya pertanian adalah adalah  SPL 1, 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9. Untuk selanjutnya 
pembahasan akan difokuskan pada SPL 
tersebut. 
Sistem penanaman tanaman adalah 
tumpang sari, urutan penanamannya 
adalah Bawang merah ditanam sebagai 
tanaman pokok, ditumpang sari  loncang 
dengan sistem tlisir (ditepi guludan). 
Setelah bawang merah berumur 40-50 
HST (Hari Setelah Tanam). disela-sela 
tanaman bawang merah disebar bibit 
wortel dan sawi.  Bawang merah berumur 
50 HST   puthut (daun bawang merah 
yang telah mengeras dan tumbuh bunga) 
dipanen. Bawang merah berumur 70 HST 
dipanen sekaligus penyiangan dan 
penjarangan wortel dan sawi. Loncang 
berumur 85 HST dan Sawi telah berumur 
35 HST dipanen bersamaan. Wortel 
berumur 120-130 HST dipanen. 
Sebagai pupuk dasar para petani 
menggunakan pupuk organik (pupuk 
kandang kotoran sapi) dengan dosis ± 20 
ton/Ha dan SP 36 atau phonska, alasan 
petani menggunaan pupuk kandang 
kotoran sapi dosis 20 ton/Ha yaitu untuk 
menggemburkan tanah, meningkatkan 
kemampuan tanah dalam menahan air 
dan menyediakan unsur hara makro dan 
mikro. Menurut para petani penggunaan 
pupuk kandang kotoran sapi dengan dosis 
sebesar itu sudah merupakan suatu 
keharusan, karena tanaman akan dapat 
hidup secara optimal .  
Pemupukan susulan I diberikan 
ketika Bawang Merah berumur 30 HST. 
Pemupukan susulan II diberikan ketika 
Bawang Merah sudah dipanen, Wortel 
dan Sawi telah berumur 20 HST. 
Pemupukan susulan III diberikan ketika 
Sawi sudah dipanen dan Wortel telah 
berumur 35 HST . Jenis pupuk yang 
diberikan pada pemupukan susulan I, II, III  
yaitu Urea, SP 36, KCl, Phonska . 
Besarnya dosis dan macam pupuk 
yang diberikan (Urea, SP 36, KCl, Phonska) 
yang digunakan oleh para petani adalah 
beraneka ragam, hal tersebut tergantung 
dari kebiasaan  dalam memberikan pupuk 
dan kemampuan petani dalam membeli 
pupuk.  
Besarnya hara yang dibutuhkan 
oleh tanaman disajikan pada Tabel 2, 
sedangkan Harkat parameter kesuburan 
kimia tanah pada tiap SPL, disajikan pada 
Tabel 3. 
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Bentuk nitrogen (N) tersedia di 
dalam tanah yang kurang stabil, 
menyebabkan nilai N tersedia mudah 
sekali untuk berubah. Maka N tersedia 
dihitung melalui pendekatan  3.5 % dari 
N total yang ada dalam tanah  (Tisdale et 
al..1999). Sedangkan hara P, K, Mg, Ca  
dihitung dari analisis hara tersedia. 
Besarnya hara N,P,K,Mg,Ca dalam 
keadaan tersedia di dalam tanah 
disajikan pada tabel 4.4. 
Dengan diketahuinya kebutuhan  
hara oleh tanaman (Tabel 4) dan 
ketersediaan   hara di dalam tanah (Tabel 
3), maka kekurangan hara pada tiap SPL  
dapat diketahui, yang disajikan pada 
Tabel 5. 
 
Tabel 2 Hara yang dibutuhkan oleh tanaman 
Jenis hara 
Jenis tanaman N  
(Kg/Ha) 








Bawang  mrh  1(7.5 ton/Ha) 50 22 45 12 2 
Wortel  2 (20 ton/Ha) 90 13 125 43 12 
Sawi  3 (4 ton/Ha) 14 1 10 - - 
Loncang  4   (2 ton/Ha) 38 4 30 - - 
Total 192 40 210 55 14 
Sumber :  
1. Kebutuhan hara untuk tanaman bawang merah berdasarkan Tisdale et al. ( 1999)  
2. Kebutuhan hara untuk tanaman wortel berdasarkan Dierolf et al.  (2001) 
3. Kebutuhan hara untuk tanaman sawi dengan USDA (2007) 
4. Kebutuhan hara untuk tanaman loncang berdasarkan USDA (2007).  
 
    Tabel 3. Harkat parameter kesuburan kimia tanah pada tiap SPL 
Parameter 1 2 3 4 5 6 7 8 9 




















































































































































































































Sumber  :  Hasil analisis laboratorium Kesuburan dan Kimia Tanah FP UNS. 
Keterangan  :  SR = Sangat Rendah, R = Rendah, S = Sedang, T = Tinggi,  
  ST= Sangat Tinggi, M  = Masam, AM = Agak Masam, N = Netral 
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Alternatif Pengelolaan Tanah Terbaik 
C Organik  
C Organik mengindikasikan 
kandungan BO di dalam tanah. Di daerah 
penelitian peranan bahan organik 
sangatlah penting terutama pengaruhnya 
terhadap KPK, jerapan P, penambahan 
hara dan pH,  sehingga kebiasaan 
penggunaan pupuk organik yang berupa 
pupuk organik (pupuk kandang kotoran 
sapi) dosis 20 ton/Ha wajib untuk 
dipertahankan atau ditingkatkan 
dosisnya. Penggunaan pupuk organik 
dengan dosis 20 ton/Ha ini ternyata 
sudah sesuai dengan anjuran dari Kantor 
Cabang Dinas Pertanian Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
 
C/N rasio  
Harkat C/N rasio  pada SPL 1 adalah 
tinggi dan SPL 5 adalah sangat tinggi (C/N 
rasionya > 20) diduga disebabkan oleh 
kebiasaan petani dalam memberikan 
pupuk organik biasanya masih setengah 
matang. Sehingga kebiasaan tersebut 
perlu untuk dirubah, yaitu dengan 
menggunakan pupuk organik yang telah 
matang. Tetapi penggunaan pupuk 
organik dalam bentuk aram tetap baik 
untuk dipertahankan, karena 
penempatan  aram tersebut berada di 
bawah kedalaman efektif akar yaitu pada 
kedalam 50 cm sehingga tidak akan 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman 
terutama dari efek imobilisasi N. 
 
Tabel 4 Besar hara  N, P, K, Mg, Ca dalam keadaan tersedia di dalam tanah 























































Sumber : perhitungan dari hasil analisis laboratorium 
 
Tabel 5.  Kekurangan/kelebihan hara di dalam tanah 























































Sumber:  Hasil perhitungan antara hara yang terkandung di dalam tanah dikurangi hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman. 
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Hara N  
Hara N masih mengalami 
kekurangan pada musim tanam saat 
pengambilan sampel tanah pada SPL 2 dan 
5  , Kekurangan hara N pada SPL 2 sebesar 
2 Kg/Ha dan SPL 5 sebesar 19 Kg/Ha, jika 
kekurangan tersebut ditutup dengan 
menggunakan pupuk Urea (effisiensi 50%) 
pada SPL 2  hanya dibutuhkan pupuk Urea 
sebesar 9 Kg/Ha dan SPL 5 sebesar 82 
Kg/Ha. Ini mengindikasikan bahwa jumlah 
N yang ada di tanah relatif besar, hal ini  
dikuatkan pula oleh  hasil perhitungan 
antara ketersediaan hara N di dalam tanah 
dan kebutuhan hara N oleh tanaman, yang 
hasilnya adalah masih adanya sisa hara  N 
pada SPL 1, 3, 4, 6, 7, 8, 9 
 Hara N untuk SPL 1 masih sisa 27 
Kg, SPL 3 masih sisa 152 Kg, SPL 4 masih 
sisa 113 Kg, SPL 6 masih sisa 94 Kg, SPL 7 
masih sisa 141 Kg, SPL 8 masih sisa 227 
Kg, SPL 9 masih sisa 20 Kg. Hara-hara 
yang masih sisa tersebut diduga 
disebabkan oleh kelebihan pupuk  N yang 
diberikan oleh petani. Kelebihan 
penggunaan pupuk N tidaklah 
dianjurkan, karena tanaman akan 
tumbuh sukulen sehingga mudah 
terserang penyakit, selain itu N mudah 
hilang dari dalam tanah seperti 
mengalami volatilisasi, denitrifikasi dan 
terbawa oleh aliran air akan 
mengakibatkan pemborosan biaya 
pembelian pupuk dan pencemaran air 
(eutrofikasi) di daerah perairan yang ada 
di hilir.  
Hara P  
Hara P yang masih mengalami 
kekurangan pada musim tanam saat 
pengambilan sampel tanah di SPL 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9. Ini mengindikasikan 
bahwa terjadi permasalahan 
ketersediaan P di daerah penelitian, hal 
tersebut dikarenakan sifat mineral 
lempung yang ada di tanah Andisols 
mudah menjerap P. Kemampuan jerapan 
P pada Andisols bahkan mencapai lebih 
dari 85 % dari P yang diberikan ke dalam 
tanah (Soil Survey Staff, 1998 di dalam 
Minardi, 2002).  
Untuk mengatasi permasalahan 
mengenai jerapan P, pemberian  pupuk 
organik (pupuk kandang kotoran sapi) 20 
ton/Ha (kebiasaan petani dalam 
memberi pupuk kandang) harus 
dipertahankan dan bahkan untuk 
ditingkatkan dosisnya, karena dengan 
penggunaan pupuk organik mampu 
untuk menutup gugus reaktif yang 
bermuatan positif pada permukaan 
mineral  lempung amorf dan mendesak P 
keluar dari gugus reaktif yang menjerap P 
melalui aktifitas asam-asam organi yang 
dilepaskan (Hue et al., 1986 di dalam 
Supriyadi, 2002).    
Cara lain yang dapat digunakan 
untuk memperendah jerapan P adalah 
dengan pemberian silikat (Si) (Uehara 
dan Gillman, 1981), karena Si mampu 
untuk menggeser kedudukan fosfat yang 
terjerap dalam gugus reaktif  yang 
bermuatan positif dan mampu untuk 
menutup gugus reaktif tersebut 
(Kusumaningtyas, 2002). Sistem 
penggeseran kedudukan P oleh Si 
disebabkan karena anion Si mempunyai 
kemampuan lebih kuat untuk 
membentuk ikatan dengan kation dari 
pada anion-anion lain.  
Sumber Si yang paling mudah 
didapatkan dan murah harganya adalah 
arang abu sekam. Arang abu sekam 
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merupakan limbah dari proses 
pembakaran batu bata dan gerabah yang 
menggunakan sekam padi sebagai bahan 
bakarnya, disamping itu kita juga dapat 
membuat sendiri dengan cara membakar 
sekam padi yang merupakan limbah dari 
proses penggilingan padi. Menurut 
Barasito di dalam Wibowo (1998) di 
dalam Kusumaningtyas (2002) bahwa 
arang abu sekam mengandung SiO2 
sebesar 95,5% 
Hara K  
 Hara K  telah mampu mencukupi 
kebutuhan tanaman pada musim tanam 
saat pengambilan sampel tanah di semua 
SPL dan sisanya masih cukup tinggi, pada 
SPL 1 masih sisa 359 Kg, SPL 2 masih sisa 
956 Kg, SPL 3 masih sisa 933 Kg, SPL 4 
masih sisa 711 Kg, SPL 5 masih sisa 622 
Kg, SPL 6 masih sisa 721 Kg, SPL 7 masih 
sisa 471 Kg, SPL 8 masih sisa 1754 Kg,   
SPL 9 masih sisa 841 Kg. Hal tersebut 
terjadi diduga disebabkan oleh pengaruh 
pemberian pupuk K yang berlebihan 
pada masa tanam sebelumnya. 
Pemberian pupuk K yang berlebihan 
tidaklah dianjurkan karena kehilangan 
pupuk tersebut akibat pencucian 
dimungkinkan dapat terjadi, hal ini 
disebabkan harkat KPK tanah yang 
mayoritas sedang di daerah penelitian 
(walaupun pada SPL 1 dan 3 harkatnya 
tinggi, tetapi nilainya hanya sedikit diatas 
KPK yang berharkat sedang). Sehingga 
jika memberikan pupuk K secara 
berlebihan mengakibatkan pemborosan 
biaya pembelian pupuk   
Hara Mg  
Hara Mg telah mampu mencukupi 
kebutuhan tanaman pada musim tanam 
saat pengambilan sampel tanah di SPL 1, 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan sisanya masih 
tinggi, pada SPL 1 masih sisa 712 Kg, SPL 
2 masih sisa 810 Kg, SPL 3 masih sisa 
1100 Kg, SPL 4 masih sisa 728 Kg, SPL 5 
masih sisa 679 Kg, SPL 6 masih sisa 501 
Kg, SPL 7 masih sisa 728 Kg, SPL 8 masih 
sisa 1036 Kg, SPL 9 masih sisa 748 Kg. Hal 
ini terjadi disebabkan oleh selalu 
tergantikannya hara yang hilang  terbawa 
panen dari pemberian pupuk organik 
(pupuk kandang kotoran sapi) dosis 20 
ton/Ha. Menurut Rosmarkam dan 
Yuwono (2002) bahwa didalam 1 ton 
pupuk kandang kotoran sapi 
mengandung  1 Kg Mg Sehingga jika 
pupuk kandang kotoran sapi yang 
diberikan adalah 20 ton/Ha, maka 
didalamnya terkandung 20 Kg Mg. Jika 
dikurangkan dengan kebutuhan tanaman 
sebesar 14 Kg, hara Mg yang terkandung 
di dalam pupuk organik (pupuk kandang 
kotoran sapi) masih sisa sebesar 4 Kg. 
Hara Ca  
Hara Ca telah mampu mencukupi 
kebutuhan tanaman pada musim tanam 
saat pengambilan sampel tanah di semua 
SPL dan sisanya masih tinggi, pada SPL 1 
masih sisa 1840 Kg, SPL 2 masih sisa 2247 
Kg, SPL 3 masih sisa 3320 Kg, SPL 4 masih 
sisa 1973 Kg, SPL 5 masih sisa 1941 Kg, 
SPL 6 masih sisa 1302 Kg, SPL 7 masih 
sisa 2375 Kg, SPL 8 masih sisa 2943 Kg, 
SPL 9 masih sisa 2424 Kg. Hal ini terjadi 
juga disebabkan oleh selalu 
tergantikannya hara yang hilang  terbawa 
panen dari pemberian pupuk organik 
(pupuk kandang kotoran sapi) dosis 20 
ton/Ha. Menurut Rosmarkam dan 
Yuwono (2002) bahwa didalam 1 ton 
pupuk kandang kotoran sapi 
mengandung  2,5 Kg Ca Sehingga jika 
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pupuk kandang kotoran sapi yang 
diberikan adalah 20 ton/Ha, maka 
didalamnya terkandung 50 Kg Ca. 
Sehingga dari sisi pemberian pupuk 
organik (pupuk kandang kotoran sapi) 
saja sudah mampu menutup 91% hara Ca 
yang terbawa panen. 
KPK tanah 
Harkat KPK tanah di daerah 
penelitian adalah sedang dan tinggi. 
Harkat KPK tanah yang sedang yaitu pada 
SPL 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan harkat KPK 
tanah yang tinggi pada SPL 1, 3. 
Fungsi BO pada tanah-tanah yang 
didominasi tipe mineral lempung 
tergantung pH adalah sangat penting, 
terutama pengaruhnya terhadap KPK 
tanah karena mayoritas muatan negatif 
tanahnya (KPK) bersumber dari BO 
(Nursyamsi, 2006), hal tersebut 
disebabkan BO memiliki TMN yang 
rendah yaitu ± 4 (Ravichandran et al., 
1998) sehingga jika BO berada pada 
kondisi pH  seperti di daerah penelitian 
yaitu 5,22 – 6,69, maka muatan 
permukaannya  pada BO didominasi oleh 
muatan negatif.  
Agar KPK tanah didaerah penelitian 
dapat ditingkatkan, cara yang paling tepat 
adalah dengan pemberian pupuk organik. 
Sehingga pupuk kandang kotoran sapi 
yang biasa diberikan yaitu sebesar 20 
ton/Ha wajib untuk dipertahankan dan 
bahkan ditingkatkan dosisnya.   
pH tanah  
pH tanah yang masam dapat 
ditingkatkan melalui pengapuran, karena 
kapur akan menyumbangkan kation–
kation basa dan menetralkan H bebas 
yang ada di dalam tanah (Plaster, 2003). 
Selain itu dapat pula dengan 
menggunakan pupuk organik, karena  
pupuk organik melalui aktifitas asam – 
asam organik yang dilepaskan akan 
mampu membentuk komplek dengan Al 
dan Fe bebas sehingga akan  mengendap 
dan tidak menyebabkan kemasaman  
tanah (Suntoro, 2002) 
Besar pupuk yang diperlukan untuk 
mengganti hara yang hilang  terbawa 
panen  
Agar lahan pertanian dapat lestari 
dalam menopang kehidupan tanaman, 
terutama dari segi kesuburan kimia. 
Adalah dengan menjaga agar jangan 
sampai hara yang hilang dari dalam 
tanah terutama yang hilang terbawa 
panen jumlahnya lebih besar dari pada 
hara yang dikembalikan lagi kedalam 
tanah (Dierolf et al.,  2001)    
Besar hara yang hilang terbawa panen 
Besar hara yang hilang terbawa 
panen jumlahnya sama dengan besar 
hara yang dibutuhkan tanaman (karena 
semua bagian tanaman diambil dari 
lahan dan  tidak ada yang tertinggal), 
yaitu hara N sebesar 192 Kg/Ha, hara P 
sebesar 40 Kg/Ha, hara K sebesar 210 
Kg/Ha, hara Mg sebesar 14 Kg/Ha, hara 
Ca sebesar 55 Kg/Ha. Karena hara Mg 
dan Ca ketersediaannya di daerah  
penelitian masih sangat tinggi bila 
dibandingkan kebutuhan tanaman, maka 
pemupukan di khususkan pada 
pemberian hara N, P dan K 
Besar Pupuk Yang Dibutuhkan  
Kebiasaan petani dalam 
memberikan pupuk organik (pupuk 
kandang kotoran sapi) sebesar 20 
ton/HaDi dalam 20 ton pupuk organik 
(pupuk kandang kotoran sapi) 
terkandung hara N sebesar 100 Kg, hara 
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P sebesar 20 Kg, hara K sebesar 80 Kg 
(Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Besar 
hara yang mampu di serap tanaman 
(dihitung melalui pendekatan effisiensi 
serapan hara) :  
a) Effisiensi serapan N  adalah 50 % 
(Rosmarakam dan Yuwono, 2002), 
maka hara N yang dapat diserap 
sebesar 50/100 x 100 Kg  =  50 Kg  
b) Effisiensi serapan P untuk tanah 
Andisols adalah 15 % (Soil Survey 
Staff, 1998 didalam Minardi, 2002), 
maka hara P yang dapat diserap 
tanaman 15/100 x 20 Kg   = 3 Kg 
c) Effisiensi serapan K adalah 60 % 
(Rosmarakam dan Yuwono, 
2002),makahara K yang dapat diserap 
sebesar 60/100 x 80 Kg =           48 Kg  
Pupuk buatan Pabrik 
Pupuk buatan pabrik digunakan 
untuk mencukupi hara yang masih 
kurang dari pemberian pupuk organik 
a) Pupuk Urea 
 Hara N yang masih kurang  = 
Kebutuhan hara N tanaman – 
Suplai hara dari pupuk organik = 
192 Kg – 50 Kg = 142 Kg 
 Kebutuhan Urea = 100/46 x 142 Kg 
= 309 Kg 
 Effisiensi serapan N (50%), maka 
kebutuhan pupuk Urea sebesar = 
100/50  x 309 = 617 Kg 
b) Pupuk Sp 36 
 Hara P yang masih kurang  = 
Kebutuhan hara P tanaman – Suplai 
hara dari pupuk organik = 40 Kg – 3 
Kg = 37 Kg 
 Konversi dalam bentuk   P2O5 = 37 
X 2,29 = 85  Kg / Ha   
 Kebutuhan pupuk SP 36 = 100/36 x 
85 = 236 Kg/Ha  
 Effisiensi serapan P 15 %, maka 
kebutuhan pupuk SP 36 sebesar = 
100/15 x 236 = 1.573 Kg/Ha 
c) Pupuk KCl  
 Hara K yang masih kurang  = 
Kebutuhan hara K tanaman – Suplai 
hara dari pupuk organik = 210 Kg – 
48 Kg = 162 Kg 
 Konversi dalam bentuk   K2O  = 162 
X 1,2 = 194,4  Kg / Ha 
 Kebutuhan pupuk KCl = 100/60 x 
194,4 = 324 Kg/Ha  
 Effisiensi serapan K 60 %, maka 
kebutuhan pupuk KCl    sebesar = 
100/60 x 324 = 540 Kg/Ha 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Parameter kesuburan kimia tanah 
yang telah memenuhi syarat sesuai 
kebutuhan tanaman yang 
dibudidayakan, yaitu : hara Ca, Mg  
telah mampu mencukupi kebutuhan 
tanaman pada semua SPL . 
2. Parameter kesuburan kimia tanah 
yang melebihi syarat kebutuhan 
tanaman yang dibudidayakan, yaitu 
pemberian pupuk N dan K yang 
berlebihan pada semua SPL. 
3. Parameter kesuburan kimia tanah 
yang belum memenuhi syarat 
komoditi yang ditanam, yaitu : 
a. Jerapan P yang tinggi pada semua 
SPL. 
b. KPK tanah harkatnya sedang pada 
semua SPL, kecuali pada SPL 1 dan 3. 
c. C organik harkatnya sedang pada 
SPL 3, 4 dan rendah pada SPL 8, 9. 
d. C/N rasio harkatnya tinggi pada SPL 
1 dan sangat tinggi pada SPL 5 
(yang nilainya >20). 
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e. pH tanah terlalu masam untuk 
tanaman Sawi, Loncang pada SPL 6, 
7, 8, 9 dan terlalu masam untuk 
tanaman Bawang merah dan 
Wortel pada SPL 8. 
4. Alternatif  pengelolaan tanah terbaik 
a. Pemupukan  N dan K disesuai 
kebutuhan tanaman pada semua 
SPL. 
b. Pemberian silikat (Si) untuk 
memperendah jerapan P pada 
semua SPL.  
c. Pemberian pupuk organik (pupuk 
kandang kotoran sapi) dosis 20 
ton/Ha wajib dipertahankan atau 
ditingkatkan dosisnya pada semua 
SPL  dan diberikan dalam keadaan 
yang sudah matang. 
d. Pengapuran untuk menaikkan pH 
pada SPL 6, 7, 8, 9. 
Saran 
Untuk rekomendasi pemupukan   
yang tepat diperlukan percobaan 
pemupukan di lapangan tentang 
penggunaan pupuk organik (pupuk kandang 
kotoran sapi) dosis 20 ton/Ha, pupuk Urea 
dosis 617 Kg, pupuk SP 36 dosis 1.573 
Kg/Ha , pupuk KCl dosis 540 Kg/Ha  
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